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Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi untuk memanfaatkan
sistem berbasis web dalam mendukung pengelolaan administrasi dan penyebaran
informasi secara lebih efektif. PMII Universitas Nusa Putra masih menghadapi
kendala dalam pengelolaan data anggota, agenda kegiatan, dokumentasi, serta
komunikasi internal yang sebagian besar dilakukan secara manual. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan website manajemen internal
organisasi menggunakan metodologi Agile. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi literatur, sedangkan proses pengembangan sistem
meliputi tahapan Requirements, Design, Development, Testing, Deployment, dan
Review. Website dibangun menggunakan framework Laravel dengan dukungan
HTML, CSS, JavaScript, PHP, dan MySQL sebagai basis data.Hasil penelitian
berupa website manajemen internal yang menyediakan halaman publik berupa
Beranda dan Struktur Pengurus, serta fitur yang dapat diakses oleh pengguna setelah
login, meliputi Dashboard, Data Anggota, Agenda Kegiatan, Pengumuman,
Dokumentasi, dan Forum Diskusi. Pengujian menggunakan metode Black Box
Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur yang diimplementasikan telah berfungsi
sesuai dengan kebutuhan sistem. Dengan demikian, website yang dikembangkan
mampu mendukung pengelolaan administrasi, penyampaian informasi, dan
koordinasi kegiatan organisasi secara lebih terstruktur, serta diharapkan menjadi
dasar bagi pengembangan sistem yang lebih komprehensif dalam mendukung
digitalisasi manajemen internal PMII Universitas Nusa Putra.

@ @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. PENDAHULUAN

Perkembangan

teknologi

diterapkan dalam pengembangan sistem informasi
organisasi. Website tidak hanya berfungsi sebagai

informasi _tclah media publikasi informasi, tetapi juga berkembang

membawa perubahan yang signifikan terhadap cara
organisasi dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya. Berbagai organisasi, baik di
lingkungan pemerintahan, pendidikan, maupun
organisasi kemahasiswaan, dituntut untuk mampu
mengelola informasi secara efektif, cepat, dan
terintegrasi. Digitalisasi menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan efisiensi administrasi,
komunikasi, serta pengambilan keputusan [1]. Namun
demikian, masih banyak organisasi yang mengelola
data, dokumen, dan informasi secara manual atau
menggunakan berbagai platform yang terpisah
sehingga menyebabkan informasi sulit
terdokumentasi, koordinasi kurang efektif, dan proses
administrasi menjadi tidak efisien.[2][3][4]

Seiring dengan perkembangan tersebut, teknologi
berbasis web menjadi salah satu solusi yang banyak

menjadi platform yang mampu mengintegrasikan
berbagai aktivitas organisasi, seperti pengelolaan data
anggota, administrasi, dokumentasi, komunikasi, serta
monitoring program kerja. Dengan dukungan
teknologi pengembangan web modern, seperti
framework berbasis PHP, basis data relasional, dan
antarmuka yang responsif, sebuah website dapat
diakses secara fleksibel melalui berbagai perangkat
sehingga mampu meningkatkan  produktivitas
pengguna dalam menjalankan aktivitas
organisasi.[5][6]

Dalam konteks organisasi kemahasiswaan, Rayon
FTKD Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)
Universitas Nusa Putra merupakan organisasi yang
memiliki berbagai kegiatan, mulai dari kaderisasi,
rapat pengurus, penyusunan program kerja,
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administrasi  surat-menyurat, pengelolaan data
anggota, hingga pelaksanaan kegiatan akademik dan
sosial. Seluruh aktivitas tersebut menghasilkan
berbagai dokumen dan informasi yang perlu dikelola
secara sistematis. Akan tetapi, pengelolaan informasi
di lingkungan Rayon FTKD PMII Universitas Nusa
Putra masih didominasi oleh penggunaan aplikasi
pesan instan, media penyimpanan daring, dan
dokumen yang tersebar pada berbagai perangkat
pengurus. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pencarian arsip menjadi kurang efisien, koordinasi
antarbidang belum optimal, serta informasi kegiatan
berpotensi tidak tersampaikan secara merata kepada
seluruh anggota.[7][8][9]

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya
untuk meningkatkan efektivitas manajemen internal
organisasi melalui pemanfaatan teknologi informasi.
Ketersediaan sistem yang mampu mengintegrasikan
pengelolaan anggota, administrasi, dokumentasi,
agenda kegiatan, serta komunikasi internal menjadi
kebutuhan yang semakin mendesak. Tanpa adanya
sistem yang terpusat, organisasi akan mengalami
kesulitan dalam menjaga kontinuitas data, melakukan
monitoring terhadap pelaksanaan program kerja, serta
mempertahankan kualitas pelayanan informasi kepada
seluruh anggota. Oleh karena itu, pengembangan
website manajemen internal menjadi langkah strategis
dalam mendukung tata kelola organisasi yang lebih
efektif, transparan, dan terdokumentasi.[10][11][12]
Oleh karena itu, salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah merancang website manajemen
internal organisasi berbasis web yang mampu
mengintegrasikan berbagai proses administrasi dan
koordinasi dalam satu platform. Website ini dirancang
untuk menyediakan fitur manajemen anggota,
pengelolaan kepengurusan, program kerja, agenda
kegiatan, arsip dokumen, surat organisasi, forum
diskusi, pengumuman, serta pengelolaan hak akses
berdasarkan peran pengguna. Dengan adanya sistem
tersebut, seluruh informasi organisasi dapat
terdokumentasi secara terpusat, mudah diakses oleh
pengurus maupun anggota sesuai kewenangannya,
serta mampu meningkatkan efektivitas koordinasi dan
efisiensi proses administrasi organisasi.[13][14]
Dalam proses pengembangannya, penelitian ini
menerapkan metodologi Agile sebagai metode
pengembangan perangkat lunak. Agile dipilih karena
memiliki  karakteristik yang adaptif terhadap
perubahan kebutuhan pengguna, mengutamakan
komunikasi intensif dengan pemangku kepentingan,
serta menghasilkan perangkat lunak melalui proses
iteratif =~ dan  inkremental. = Pendekatan  ini
memungkinkan pengembangan sistem dilakukan
secara bertahap melalui beberapa sprint sehingga
setiap fitur dapat dievaluasi dan disempurnakan
berdasarkan masukan dari pengguna. Dengan
demikian, sistem yang dihasilkan diharapkan lebih
sesuai dengan kebutuhan nyata organisasi dan
memiliki tingkat keberterimaan yang lebih tinggi

dibandingkan pendekatan pengembangan yang
bersifat linear.[15][16] Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk merancang website
manajemen  internal  organisasi menggunakan
metodologi Agile dengan studi kasus pada Rayon
FTKD PMII Universitas Nusa Putra. Metodologi
Agile merupakan pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang menekankan  proses
pengembangan secara bertahap (iteratif), kolaborasi
yang intensif dengan pengguna, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan selama
proses pengembangan. Penerapan metodologi Agile
pada penelitian ini dilakukan melalui tahapan
Requirements, Design, Development, Testing,
Deployment, dan Review, sehingga setiap tahapan
dapat dievaluasi dan disempurnakan secara
berkelanjutan  sesuai kebutuhan organisasi.[17]
Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan
sistem yang lebih fleksibel, mudah dikembangkan,
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini adalah terbangunnya
sebuah website yang mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan administrasi, mempercepat penyampaian
informasi, mempermudah pengelolaan dokumen
organisasi, serta memperkuat koordinasi antar
pengurus dan anggota. Selain memberikan manfaat
praktis bagi Rayon FTKD PMII Universitas Nusa
Putra, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi organisasi kemahasiswaan lainnya
dalam mengembangkan sistem informasi manajemen
internal yang terintegrasi dan
berkelanjutan.[18][19][20]

2. METODE

Metode yang digunakan dalam riset ini terdiri atas
beberapa tahapan yang dilakukan secara sistematis
untuk menghasilkan website manajemen internal
organisasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi
permasalahan hingga evaluasi sistem.

| Identifikasi Masalah |

¥

Pengumpulan Data
(Observasi, Wawancara, Studi Literatur)

i

| Analisis Kebutuhan Sistem |

i

Sistem
Metodologi Agile
i , Design, De
Testing, Deployment, dan Review)

i

Implementasi Website
Manajemen Internal Organisasi

i

Pengujian Sistem
(Black Box Testing)

i

| Evaluasi Hasil dan Pembahasan I

i

| Selesai |

Gambar 1. Alur Penelitian
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2.1. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung aktivitas manajemen internal di Rayon
FTKD PMII Universitas Nusa Putra. Melalui metode
ini, peneliti memperoleh gambaran mengenai proses
administrasi, pengelolaan data anggota, penyampaian
informasi, pengarsipan dokumen, serta koordinasi
kegiatan yang sedang berjalan [21]. Hasil observasi
menunjukkan  bahwa  sebagian besar proses
manajemen organisasi masih dilakukan secara manual
atau menggunakan media komunikasi yang belum
terintegrasi, sehingga berpotensi menyebabkan
keterlambatan penyampaian informasi, kesulitan
dalam pengelolaan arsip, serta kurang optimalnya
koordinasi antar pengurus dan anggota. Data yang
diperoleh melalui observasi menjadi dasar dalam
menentukan kebutuhan sistem dan merancang fitur-
fitur yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

2.  Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan melalui tanya jawab secara
langsung dengan pengurus Rayon FTKD PMII

Universitas Nusa Putra sebagai pihak yang terlibat

dalam pengelolaan organisasi [22]. Wawancara

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
proses manajemen internal yang sedang berjalan,
kendala yang dihadapi, kebutuhan pengguna, serta
harapan terhadap website yang akan dikembangkan.

Informasi yang diperoleh dari wawancara digunakan

sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan

fungsional maupun nonfungsional sistem sehingga
website yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

Adapun pertanyaan yang diajukan kepada narasumber

dalam proses wawancara adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengelolaan administrasi
organisasi Rayon FTKD PMII Universitas Nusa
Putra yang saat ini berjalan?

2. Media apa yang digunakan untuk menyampaikan
informasi kepada seluruh anggota organisasi?

3. Apa saja kendala yang sering dihadapi dalam
pengelolaan data anggota dan kepengurusan?

4. Bagaimana proses penyimpanan dan pengarsipan
dokumen organisasi selama ini?

5. Apakah pernah terjadi kesulitan dalam mencari
dokumen atau informasi kegiatan yang telah
dilaksanakan?

6. Bagaimana proses penyampaian agenda kegiatan
kepada anggota organisasi?

7. Siapa saja yang nantinya akan menggunakan
website tersebut dan apa hak akses yang
dibutuhkan masing-masing pengguna?

8. Apa manfaat yang diharapkan setelah website
manajemen internal organisasi diterapkan?

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi
bahwa organisasi membutuhkan sebuah website yang
mampu mengintegrasikan pengelolaan data anggota,
penyampaian informasi, agenda kegiatan, pengarsipan
dokumen, serta media komunikasi internal dalam satu
platform. Informasi tersebut kemudian dijadikan
sebagai dasar dalam proses analisis kebutuhan sistem
dan pengembangan website menggunakan metodologi
Agile.
3.  Studi Literatur

Studi literatur merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan mempelajari berbagai
sumber referensi, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel,
dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik
penelitian [23]. Metode ini bertujuan untuk
memperoleh landasan teori serta memahami konsep-
konsep yang mendukung perancangan website
manajemen internal  organisasi menggunakan
metodologi Agile.
Melalui studi literatur, peneliti memperoleh informasi
mengenai konsep website, sistem informasi, HTML,
metodologi Agile, serta hasil penelitian terdahulu yang
dijadikan sebagai acuan dalam proses analisis
kebutuhan, perancangan, dan pengembangan website
manajemen internal Rayon FTKD PMII Universitas
Nusa Putra.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode perancangan sistem yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metodologi Agile. Agile
merupakan metode pengembangan perangkat lunak
yang dilakukan secara iteratif dan inkremental,
sehingga setiap tahapan pengembangan dapat
dievaluasi dan disempurnakan berdasarkan kebutuhan
pengguna [24]. Dengan pendekatan ini, proses
pengembangan sistem menjadi lebih fleksibel
terhadap perubahan serta mampu menghasilkan sistem
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Gambar 2. Metode Perancangan Sistem

1. Requirements

Tahap  requirements  merupakan  proses
identifikasi kebutuhan sistem melalui kegiatan
observasi, wawancara, dan studi literatur. Informasi
yang diperoleh digunakan untuk menganalisis
kebutuhan fungsional dan nonfungsional website
manajemen internal Rayon FTKD PMII Universitas
Nusa Putra.
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Table 1. Kebutuhan Fungsional

Fitur Deskripsi

Login Pengguna dapat masuk ke dalam
sistem menggunakan akun.

Dashboard Menampilkan ringkasan informasi
organisasi.

Data Anggota Menampilkan informasi anggota
PMII Rayon FTKD.

Kepengurusan Menampilkan struktur
kepengurusan organisasi.

Agenda Menampilkan jadwal kegiatan

Kegiatan organisasi.

Pengumuman Menampilkan informasi terbaru
organisasi.

Dokumentasi Menampilkan arsip foto dan
dokumen kegiatan.

Pembelajaran Media pembelajaran antar anggota.

Table 2. Kebutuhan Nonfungsional

Aspek Kebutuhan

Usability Website mudah digunakan oleh
pengurus dan anggota.

Performance Halaman website dapat diakses
dengan cepat.

Responsive Tampilan dapat berjalan pada
desktop maupun smartphone.

Security Halaman admin hanya dapat
diakses melalui login.

Compeatibility Website dapat dijalankan pada
browser modern seperti Chrome
dan Edge.

2. Design

Tahap Design merupakan proses perancangan
sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini
dirancang struktur sistem, alur penggunaan, serta

tampilan ~ antarmuka  website = yang  akan
dikembangkan.  Perancangan  bertujuan  untuk
memberikan gambaran mengenai fungsi setiap

halaman sehingga proses pengembangan dapat
dilakukan secara terarah dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
Dalam penelitian ini, proses perancangan meliputi
pemodelan sistem menggunakan Use Case Diagram,
Activity Diagram, Entity Relationship Diagram
(ERD) , serta perancangan antarmuka (User Interface)
untuk setiap halaman website.
A. Use Case Diagram

Use Case Diagram  digunakan untuk
menggambarkan interaksi antara aktor dengan website
manajemen internal PMII Universitas Nusa Putra.
Pada sistem ini terdapat tiga aktor, yaitu Publik, User,
dan Admin [25]. Aktor Publik dapat mengakses
halaman Beranda, melihat Struktur Pengurus, serta
melakukan Login untuk masuk ke dalam sistem.
Setelah proses login berhasil, pengguna akan
memperoleh hak akses sesuai dengan perannya.
Aktor User memiliki akses ke Dashboard User yang
berisi informasi internal organisasi, seperti Agenda
Kegiatan, Data Anggota dan Pengurus, Arsip

Administrasi, serta Forum Diskusi untuk berinteraksi
dengan anggota lainnya. Sementara itu, aktor Admin
memiliki hak akses penuh melalui Dashboard Admin
untuk mengelola seluruh data pada sistem, meliputi
Data Anggota, Data Pengurus, Agenda Kegiatan,
Pengumuman, Dokumentasi, dan Forum Diskusi.
Selain itu, baik User maupun Admin dapat keluar dari
sistem melalui fitur Logout. Pembagian hak akses
tersebut bertujuan untuk menjaga keamanan data serta
memastikan setiap pengguna hanya dapat mengakses
fitur sesuai dengan perannya.

Website Manajemen Internal PAI

_——>{ Logout
Stuktur Pongunss ™ - =
P et

»CBawnda / 5 Kelola Forum Diskusi

~>ingn /

f/ [ Kelola Dokumentas|
- - V“ L~ B B
‘,MCW\GU\QOF\UH Kegiatan f
Kelola Pengumuman
/ : ) A il
/’ o UG%D():!’G\JBI _*"
/ . Admin, 7 Kelola Agenda
( ¥ Logou \
" 1\
A
se, T Foum Dskst |\ T Kelola Pengurus
WL \
\ Rioinatarso dminet \ e P
| INGLATS b AT 35! ——— .
\ AT \\ > Kelola Data Anggola
N 2o ot

. °
Meiihat Data Anggols & Pengurus

"> Dashboard Admin

Gambar 3. Use Case Diagram

B. Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas
pengguna saat menggunakan website manajemen
internal PMII Universitas Nusa Putra. Proses diawali
ketika pengunjung membuka website dan sistem
menampilkan halaman Beranda. Pada tahap ini,
pengunjung dapat melihat Struktur Pengurus atau
memilih menu Login untuk mengakses fitur internal.
Setelah proses autentikasi berhasil, sistem akan
memverifikasi peran pengguna. Apabila pengguna
memiliki peran sebagai User, sistem akan
menampilkan Dashboard User yang menyediakan
informasi internal organisasi, seperti agenda kegiatan,
data anggota dan pengurus, arsip administrasi, serta
forum diskusi.

Gambar 4. Activity Diagram
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C. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD)
menggambarkan struktur basis data yang digunakan
dalam website manajemen internal PMII Universitas
Nusa Putra. Sistem memiliki entitas Users yang
menyimpan informasi akun pengguna beserta atribut
role sebagai penentu hak akses, yaitu admin atau user.
Selain itu terdapat entitas Anggota, Pengurus, Agenda,
Pengumuman, Dokumentasi, Forum, dan Arsip
Administrasi yang digunakan untuk menyimpan data
operasional organisasi. Entitas Users memiliki
hubungan dengan setiap entitas tersebut karena
pengguna yang memiliki hak akses sesuai dapat
melakukan pengelolaan maupun melihat data sesuai
perannya. Dengan struktur basis data tersebut, sistem
mampu mendukung pengelolaan informasi organisasi
secara terpusat, aman, dan sesuai dengan mekanisme
pembagian hak akses.

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

3. Development

Pada tahap pengembangan berhasil
diimplementasikan beberapa halaman utama website
yang meliputi halaman Beranda, Profil Organisasi,
Kepengurusan, Agenda Kegiatan, Pengumuman,
Dokumentasi, dan Login. Seluruh halaman telah
berhasil ditampilkan dengan tampilan yang responsif
sehingga dapat diakses menggunakan perangkat
desktop maupun perangkat bergerak.
Namun demikian, implementasi pada penelitian ini
masih terbatas pada pengembangan Front-End sebagai
prototype website. Fitur yang memerlukan proses
autentikasi, penyimpanan data, serta integrasi basis
data belum diimplementasikan dan menjadi ruang
pengembangan pada penelitian selanjutnya.

Tabel 3.Tools

Tools/Teknologi  Fungsi

HTML5 Membangun struktur halaman
website.

CSS3 Mengatur tampilan dan tata letak
website.

JavaScript Menambahkan interaksi pada
halaman website.

Laravel Framework PHP untuk
pengembangan website.

Laragon Web server lokal dan lingkungan
pengembangan aplikasi.

Visual Studio Editor kode dalam proses

Code pengembangan.

GitHub Penyimpanan dan pengelolaan
source code.

Google Chrome Pengujian tampilan website.

3. Testing

Tahap Testing merupakan proses pengujian
terhadap website yang telah dikembangkan untuk
memastikan setiap halaman dan fungsi antarmuka
berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem yang telah
ditentukan pada tahap sebelumnya. Pengujian
dilakukan setelah proses pengembangan selesai
dengan tujuan mengidentifikasi kesalahan pada
tampilan, navigasi, maupun fungsi antarmuka sebelum
sistem dievaluasi oleh pengguna.
Pada penelitian ini, metode pengujian yang digunakan
adalah Black Box Testing. Metode ini berfokus pada
pengujian fungsi sistem berdasarkan masukan (input)
dan keluaran (output) yang dihasilkan tanpa
memperhatikan struktur kode program. Pengujian
dilakukan  pada  setiap fitur yang telah
diimplementasikan pada sisi Front-End, seperti
navigasi menu, tampilan halaman, serta fungsi tombol
yang tersedia pada website [26].

Tabel 4. Hasil Testing

Fitur Skenario Hasil yang Hasil Status
Pengujia  Diharap uji
n kan
Beran  Pengguna  Halaman Sesuai  Sukses
da mengakse  beranda
s website berhasil
ditampilkan
Strukt  Pengguna  Halaman Sesuai  Sukses
ur memilih struktur
Pengu  menu pengurus
rus Struktur berhasil
Pengurus ditampilkan
Login  Pengguna  Sistem Sesuai  Sukses
memasuk  mengarahka
kan n pengguna
username ke halaman
dan dashboard
password
yang valid
Login  Pengguna  Sistem Sesuai  Sukses
memasuk  menampilka
kan n pesan
username  kesalahan
atau login
password
yang tidak
valid
Dashb  User Dashboard Sesuai  Sukses
oard berhasil berhasil
login ditampilkan
Data User Data Sesuai  Sukses
Anggo menamba  anggota
ta hkan data  berhasil
anggota disimpan
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Data User Data Sesuai  Sukses
Anggo mengubah anggota
ta data berhasil
anggota diperbarui
Data User Data Sesuai  Sukses
Anggo menghapu anggota
ta s data berhasil
anggota dihapus
Agend User Data agenda  Sesuai  Sukses
a menamba  berhasil
Kegiat hkan disimpan
an agenda ditampilkan
kegiatan
Pengu  User Pengumuma Sesuai  Sukses
muma menamba  n berhasil
n hkan ditampilkan
pengumu  pada
man website
Doku  User Dokumentas Sesuai  Sukses
menta mengungg i berhasil
si ah disimpan
dokument  dan
asi ditampilkan
kegiatan
Forum User Topik Sesuai  Sukses
Disku  membuat diskusi
si topik berhasil
diskusi ditampilkan
Navig  User Setiap Sesuai  Sukses
asi berpindah  halaman
Websi  antar berhasil
te menu ditampilkan
sesuai menu
yang dipilih
Resfos  Website Tampilan Sesuai  Sukses
ive diakses website
Layou melalui menyesuaik
t desktop an ukuran
dan layar
perangkat  dengan baik
mobile
Logou User Sistem Sesuai  Sukses
t menekan keluar dari
tombol akun dan
logout kembali ke
halaman
beranda
Hasil pengujian menunjukkan bahwa website yang
dikembangkan mampu memenuhi  kebutuhan
manajemen internal Rayon FTKD PMII Universitas
Nusa Putra. Proses penyampaian informasi,

pengelolaan data organisasi, serta komunikasi melalui
forum diskusi dapat dilakukan melalui satu platform
terintegrasi. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
merancang website manajemen internal berbasis web
menggunakan metodologi Agile telah tercapai.

4. Deployment

Tahap Deployment merupakan proses penerapan
website yang telah selesai dikembangkan ke
lingkungan pengujian agar dapat diakses dan
digunakan oleh pengguna. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk memastikan bahwa seluruh fitur yang telah
diimplementasikan dapat berjalan dengan baik pada
lingkungan yang menyerupai kondisi penggunaan
sebenarnya.
Pada penelitian ini, proses deployment dilakukan pada
server lokal (localhost) menggunakan Laragon sebagai
web server dan MySQL sebagai sistem manajemen
basis data. Framework Laravel digunakan sebagai
kerangka kerja utama dalam menjalankan aplikasi,
sedangkan Google Chrome digunakan sebagai media
untuk mengakses dan menguji website. Setelah proses
deployment selesai, website dapat diakses melalui
browser menggunakan alamat http://localhost
sehingga seluruh fitur, baik pada sisi Front-End

maupun Back-End, dapat diuji sesuai dengan
kebutuhan sistem.
Tabel 5. Tools
No Komponen Keterangan
Framework Laravel
Bahasa Pemrograman PHP
Database MySQL
Web Server Laragon

Web Browser Google Chrome
Windows 11

http://127.0.0.1:8000

Sistem Operasi
URL Akses

N N[ B[ WN|—

5. Review

Tahap Review merupakan proses evaluasi
terhadap website manajemen internal Rayon FTKD
PMII  Universitas Nusa Putra yang telah
dikembangkan. Evaluasi dilakukan setelah proses
Development, Testing, dan Deployment selesai
dengan tujuan untuk memastikan bahwa fitur-fitur
yang telah diimplementasikan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Selain itu, tahap ini juga
digunakan untuk memperoleh masukan sebagai bahan
penyempurnaan  sistem  pada  pengembangan
berikutnya.
Proses review dilakukan bersama pengurus Rayon
FTKD PMII Universitas Nusa Putra dengan cara
mendemonstrasikan website yang telah
dikembangkan. Pengguna kemudian memberikan
penilaian terhadap tampilan antarmuka, kemudahan
navigasi, serta kesesuaian fitur dengan kebutuhan
organisasi. Berdasarkan hasil review, website dinilai
telah mampu menyediakan media pengelolaan
informasi  organisasi yang lebih terstruktur
dibandingkan dengan proses sebelumnya yang masih
mengandalkan media komunikasi dan penyimpanan
data secara terpisah.
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Misi Rayon FTKD Masa Khidmat 2025-2026

Visi Rayon FTKD Masa
Khidmat 20262026

Gambar 6. Beranda Publik

]

Gambear 7. Struktur Pengurus Publik

Masuk ke Akun PMII

Rayon FTKD - Universitas Nusa Putra

Email atau Username

2, nama@email.com

Kata Sandi

[ ingat saya Lupa kata sandi?

Belumn punya akun? Daftar sekarang

Gambar 8. Halaman Login Users

Gambar 9. halaman dashboard Users

Informasi agenda dan aktivitas

Gambar 12. Halaman Dashboard Admin

DataAnggota

b
Gambar 13. Halaman Penambahan Anggota dan
Pengurus Admin

AgendaKeglstan

Gambar 14. Halaman Penambahan Agenda Kegiatan
Admin

Arsip Administrasi

Gambar 15. Halaman Penambahan Arsip
Administrasi Admin
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Kelola Beranda

Kalola Beranda

Gambar 16. Halaman Kelola Beranda Admin

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa website
manajemen internal organisasi Rayon FTKD PMII
Universitas Nusa Putra berhasil dirancang dan
dikembangkan menggunakan metodologi Agile.
Penerapan metodologi Agile memberikan proses
pengembangan yang terstruktur melalui tahapan
Requirements, Design, Development, Testing,
Deployment, dan Review, schingga setiap tahapan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan organisasi serta
memperoleh evaluasi secara berkelanjutan selama
proses pengembangan.

Website yang dikembangkan mampu menyediakan
berbagai fitur utama yang mendukung aktivitas
manajemen internal organisasi, meliputi autentikasi
pengguna, pengelolaan data anggota, kepengurusan,
agenda kegiatan, pengumuman, dokumentasi, serta
forum diskusi. Implementasi sistem menggunakan
framework Laravel, dengan dukungan HTML, CSS,
JavaScript, PHP, dan MySQL, sehingga menghasilkan
website yang memiliki antarmuka yang responsif dan
fungsional sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box
Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama yang
telah diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan
fungsinya. Proses login, pengelolaan data,
penyampaian informasi, serta navigasi antarhalaman
berhasil dijalankan tanpa ditemukan kesalahan
fungsional yang mengganggu penggunaan sistem.
Dengan demikian, website yang dikembangkan telah
memenuhi  kebutuhan dasar sebagai media
pengelolaan informasi dan administrasi organisasi
Rayon FTKD PMII Universitas Nusa Putra.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal
dalam penerapan sistem informasi berbasis web untuk
mendukung  digitalisasi manajemen  organisasi
mahasiswa. Meskipun demikian, masih terdapat
peluang pengembangan pada penelitian selanjutnya,
seperti penambahan fitur notifikasi, manajemen surat-
menyurat, sistem absensi kegiatan, integrasi kalender
organisasi, serta optimalisasi keamanan dan
pengalaman  pengguna agar website dapat
dimanfaatkan secara lebih luas dan optimal.
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